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Level Lurah,

Sejak 2009, Pemkot Jogja
mendirikan unit pelaksana teknis
(UPT) untuk mengurusi berbagai
hal terkait Malioboro. Sebagai
UPT, pejabatnya pun hanya

eselon IV atau setingkat lurah. .
Tapi, tugasnya hampir sama
dengan wali kota. Mengurusi
berbagai bidang.

HERI SUSANTO, Jogja

SEBAGAI "etalase” dari Kota Jogja, kawa-
san Malioboro mendapat perhatian khusus
dari Pemkot Jogja. Berbagai satuan kerja
perangkat daerah (SKPD) hampir selalu
memiliki fokus pekerjaan di Malioboro.
Makanya, tak salah ketika di masa kepe-
mimpinan Herry Zudianto dibentuk UPT

Lebih Dekatl dengan Pemangku Kepentingan Malioboro (1)

Beban Kerja Setingkat Wali Kota

Dihaturkan Kepada Yth. :
1. Walikota Yogyakarta
2, Wakil Walikota Yogyakarta
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untuk mengkoordinasi semua kepentingan
pemkot di penggal jalan pertama dan uta-
ma tersebut.

Meski mengkoordinasikan, pejabat yang
mengisi kepala hanya seorang "lurah”
Tentu saja, lurah yang bakal memiliki ke-
‘wenangan kerja laiknya wali kota khusus
di penggal Malioboro tersebut merupakan
lurah pilihan. Kepala UPT Malioboro saat
ini, Syarif Teguh, adalah mantan lurah Sur-
yatmajan. Dia sudah berpengalaman men-
gurusi Malioboro lantaran banyak wilayah
Suryatmajan yang masuk kawasan Malio-
boro. g

Syarif berpendapat menjadi kepala UPT
Malioboro memiliki beban tugas seperti
wali kota. Banyak masalah yang harus di-
hadapi, Tugasnya memang hanya mengko-
ordinasikan semua kepentingan dari SKPD

PELAJARAN HIDUP: Kepala UPT Malioboro
Syarif Teguh di depan kantornya kemarin (25/6).

di Pemkot Jogja. "Bagi saya, ini semua se-
bagai pengalaman baru. Ketika menangani
-Suryatmajan, masalah bisa dipetakan per
penggal wilayah,” tandas dia ditemui di
kantornya kemarin (25/6).

Masalah di Malioboro tak seperti di ting-
katkelurahan. Di Malioboro hampir semua
masalah ada. Mulai persoalan kemanusia-
an, hukum, sosial, budaya, dan tentu saja
ekonomi, "Apalagi, sekarang ada pos peng-
aduan. Semua masalah yang menimpa
pengunjung sering kali dikeluhkan di sini,”
tandasnya.

Terkait keberadaan pos pengaduan ini,
Syarif mengaku kerap mendapati pengala-
man menarik. Terutama saat musim liburan
sekolah. Banyak pengunjung yang terting-
gal rombongan dan kehabisan bekal. Oleh
pedagang atau stake holder lain di Malio-
boro, mereka selalu disarankan ke pos
pengaduan =
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Anggap Semua Pengunjung Adalah Saudara
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Ketika ada pengaduan di pos
pengaduan, tak jarang UPT yang
akhirnya mengambil tindakan,
Biasanya mereka memulangkan
rombongan tersebut. ” Yg, akhir-
nya patungan dengan teman-
teman untuk membelikan tiket
kereta api. Kalau rombongan
masih di sini, kami antarkan ke
rombongan tersebut atau ke tem-
pat menginapnya,” tutur Syarif.

Pengunjung yang tertinggal
rombongannya itu hanya satu
dari beragam masalah yang ke-
rap timbul di Malioboro. Ada
pula pengaduan dari pengunjung
yang kecopetan. Biasanya, pe-
tugas UPT aktif mengantarkan
sangpengadu mengurus laporan
ke kepolisian.

"Berkaitan dengan kebijakan,
UPT ini seperti cucuk lampah
dari pemkot. Harus bisa momong
seluruh kepentingan,” lanjut
bapak dua anak ini.

Lulusan Sekolah Tinggi Pe-
merintah Dalam Negeri (STPDN)
angkatan 2000 ini mengungkap-
kan, kepala UPT Malioboro bu-
kan hanya harus bisa mengayo-
mi seluruh kepentingan. Tugas
kepala UPT juga harus bisa bert-
indak tegas. Terutama ketika
menangani pelanggaran yang
terjadi di jalan sepanjang sekitar
1,2 kilometer tersebut.

"Ternyata paguyuban-paguy-
uban lebih senang pelanggaran
ditindak tegas. Sebab, mereka
sendiri juga sudah sering meng-
ingatkan. Tapi tetap saja pelang-

.garan seperti tidak ada matinya,”

aku Syarif.

Abdi negara yang pernah
mengecap karir sebagai staf di
Kelurahan Terban ini menam-
bahkan, berbagai pengalaman
hidup banyak dia rasakan se-
lama berdinas di Malioboro. Dia
menuturkan penggal jalan yang
dikenal di level dunia ini ba-
nyak mengajarkan nilai-nilai
kehidupan.

"Malioboro bukan sekadar
objekwisata. Di sini sebenarmya

sama dengan jalan-jalan proto-

kollain. Ada ekonomi, pengun-
jung, dan juga kriminal,” tan-
dasnya. :
Nilai kehidupan dari Malio-
* boro yang paling berkesan di
benak Syarif adalah soal men-
ghargai perbedaan dengan orang
lain. Di Malioboro pengunj ung
berbagai etnis dan ras hampir
ada setiap hari. Otomstis, ba-

' daran stake holder di Malioboro,

nyak persoalan yang muncul dan
butuh penanganan cermat.
"Karena bermacam-macam itu,
dulu sempat ada citra jika be-
lanja di Malioboro pakai bahasa
Jawa bisa lebih murah. Kalau
tidak, pakai kendaraan yang ber-
pelat AB (juga bisa memperoleh
harga murah),” katanya,
Semakin meningkatnya kesa-

kini perlakuan terhadap peng-
unjung mulai sama. Pemangku
kepentingan tidak lagi membe-
dakan bahasa atau asal kendar-
aan dalam menentukan harga.

Semua pengunjung dipandang
sama. Semua pengunjung bah-
kan wajib dianggap seperti kelu-
arga yang suatu saat bakal kem-
bali berkunjung. "Pengunjung
itu seperti saudara sendiri,” je-
lasnya. (*/amd)
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